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ABSTRAK 

 

MUHAMAD ABDUL AZIZ. Penggunaan Chatgpt Dalam Menumbuhkan Kemandirian 

Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Literasi Big Data Di Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun Akademik 2022/2023. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Kemunculan ChatGPT menimbulkan banyak polemik dari berbagai kalangan, 

tak terkecuali pendidikan. Namun, sisi positif yang menjadi perhatian menarik dari 

ChatGPT ialah berpeluang menumbuhkan kemandirian belajar. Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, menggunakan ChatGPT 

dalam pembelajaran Literasi Big Data. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana penggunaan ChatGPT dalam menumbuhkan kemandirian belajar pada 

mata kuliah Literasi Big Data di Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan psikologi. 

Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PAI dan dosen pengampu mata 

kuliah Literasi Big Data. Peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Proses analisis data menggunakan model 

analisis data Miles dan Huberman, yaitu data condensation, data display, dan 

drawing and verifying conclusions. Peneliti juga menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber untuk memastikan keabsahan data. 

Hasil dari penelitian ini telah menunjukkan penumbuhan kemandirian belajar 

menggunakan aplikasi ChatGPT. ChatGPT berperan untuk mengamplifikasi kesadaran 

mahasiswa tentang pentingnya belajar. Mahasiswa menggunakan ChatGPT sebagai 

salah satu strateginya dalam meraih kesuksesan belajar. Pertumbuhan kemandirian 

belajar terlihat dari beberapa indikator seperti, mandiri, memiliki rasa ingin tahu yang 

kuat, percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya. 

Kata Kunci: ChatGPT, Kemandirian Belajar, Literasi Big Data.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi kecerdasan buatan mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Banyak sekali model-model kercerdasan buatan bermunculan, salah satunya 

adalah ChatGPT. ChatGPT merupakan sebuah model yang dilatih agar mampu 

mengikuti instruksi secara cepat dan memberikan respons yang rinci.1 Teknologi 

ini mampu memberikan respons dengan bahasa alami layaknya manusia dalam 

bentuk teks.2 Kehadirannya memberikan gebrakan yang cukup serius, terutama di 

industri teknologi. ChatGPT mampu meraup satu juta pengguna dengan jangka 

waktu kurang dari satu minggu sejak awal kemunculannya.3 

Kemunculan ChatGPT ini menimbulkan polemik dari berbagai kalangan. 

Doris Wessels, seorang professor informatika bisnis yang telah meneliti 

kecerdasan buatan dan pengaruhnya terhadap dunia pendidikan, merasa kagum 

atas terobosan baru yang dibawa oleh teknologi bernama ChatGPT.4 Sebuah 

kekhawatiran juga datang dari salah seorang professor dari Open University di 

                                                             
1 OpenAI (2023). “Introducting ChatGPT”. https://openai.com/blog/chatgpt. Diakses pada 

tanggal 28 Februari 2023. 
2 Adi Setiawan dan Ulfah Khairiyah Luthfiyani (2023). Penggunaan ChatGPT Untuk Pendidikan 

di Era Education 4.0: Usulan Inovasi Meningkatkan Keterampilan Menulis, dalam Jurnal Pendidikan 
Teknologi Informasi, Vol. 4, Edisi 1, hal. 49–50. 

3 Robert Brandl dan Cai Ellis (2023). “ChatGPT Statistics 2023 All the latest statistics about 
OpenAI’s chatbot”. https://www.tooltester.com/en/blog/chatgpt-
statistics/#How_does_ChatGPT_work. Diakses pada tanggal 28 Februari 2023. 

4 Lukas Stock (2023). “ChatGPT is changing education, AI experts say - but how?”. 
https://www.dw.com/en/chatgpt-is-changing-education-ai-experts-say-but-how/a-64454752. 
Diakses pada tanggal 07 Februari 2023. 
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Inggris, Mike Sharples, dia mengatakan bahwa di samping kehebatan yang 

dibawanya, teknologi ini mampu mengundang demokratisasi plagiarisme dan 

kesalahan faktual dari informasi yang diberikannya.5 Bahkan, beberapa sekolah di 

negara bagian Amerika Serikat melarang penggunaan aplikasi ChatGPT.6 

Namun, bagi sebagian orang, ChatGPT dianggap telah berhasil 

membantunya memecahkan masalah. Bernadette Mathew, mahasiswa yang 

sedang meneliti pertumbuhan kanker, menggunakan ChatGPT untuk membuat 

koding analisis penelitiannya.7 Hal tersebut dia lakukan setelah mendapatkan 

rekomendasi dari pembimbingnya. Menurut Professor Leonie Rowan, daripada 

memandang negatif, atau berprasangka buruk, jika diaplikasikan dengan benar 

justru aplikasi ini akan menumbuhkan jiwa kemandirian peserta didik.8 

Beberapa kampus ternama di Indonesia telah memberikan berbagai respons 

terhadap fenomena ChatGPT. Kepala Pusat Artificial Intelligence Institut Teknologi 

Bandung Ayu Purwarianti menjelaskan bahwa keberhasilan ChatGPT dalam 

menjawab setiap pertanyaan dikarenakan arsitektur deep learning model  yang 

digunakannya cukup besar. Dia menegaskan bahwa setiap informasi yang 

didapatkan dari ChatGPT tidak selamanya akurat dan harus dicek ulang.9  Wawan 

                                                             
5 Ibid. 
6 “ChatGPT in The Classroom”. https://study.com/resources/chatgpt-in-the-classroom. 

Diakses pada tanggal 28 Februari 2023. 
7 Stock, “ChatGPT is changing education, AI experts say - but how?” 
8 Janelle Miles (2023). “Apakah Sekolah dan Universitas Harus Melarang dan Memblokir 

ChatGPT ?”. https://www.abc.net.au/indonesian/2023-01-24/sekolah-di-sejumlah-negara-bagian-di-
australia-melarang-chatgpt/101887212. Diakses pada tanggal 01 Februari 2023. 

9 Anwar Siswandi (2023). “ChatGPT, Ancaman atau Peluang di Dunia Pendidikan ? ini Kata Ahli 
di ITB dan Telkom”. https://tekno.tempo.co/read/1691715/chatgpt-ancaman-atau-peluang-di-dunia-
pendidikan-ini-kata-ahli-di-itb-dan-telkom. Diakses pada tanggal 15 Februari 2023. 
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Mas’udi menghimbau agar fenomena kemajuan teknologi ini ditindak lanjuti 

dengan bijak. Dia menambahkan bahwa kemajuan teknologi akan terus muncul 

dengan berbagai dampaknya.10 Hal yang sama dilakukan oleh UNPAD dan Telkom 

University. Teknologi-teknologi yang lebih mutakhir akan terus bermunculan. 

Penggunaan kecanggihan teknologi dengan bijak jauh lebih baik daripada harus 

melarangnya.11 

Study.com melakukan survei terhadap 100 pendidik dan 1000 peserta didik 

di atas 18 tahun di bulan Januari 2023 tentang persepsi mereka dalam 

penggunaan ChatGPT di lingkungan sekolah dan perguruan tinggi. Hasilnya, 82% 

profesor perguruan tinggi mengetahui ChatGPT, dibandingkan dengan 55% 

pendidik sekolah dasar. 72% profesor perguruan tinggi yang mengetahui ChatGPT, 

khawatir tentang dampaknya terhadap kecurangan, dibandingkan dengan 58% 

pendidik sekolah dasar. Lebih dari sapertiga (34%) dari semua pendidik percaya 

bahwa ChatGPT harus dilarang di sekolah dan universitas, sementara 66% 

mendukung untuk mengaksesnya.12 

Teknologi akan terus berkembang dan mendisrupsi berbagai bidang, 

termasuk pendidikan. Pembelajaran, sebuah aktivitas yang identik dalam 

                                                             
10 Ardhike Indah (2023). “Pakar UGM: Kemunculan ChatGPT tidak seharusnya diposisikan 

sebagai Pengganti Manusia”. https://jogja.tribunnews.com/2023/02/15/pakar-ugm-kemunculan-
chatgpt-tidak-seharusnya-diposisikan-sebagai-pengganti-manusia. Diakses pada tanggal 15 Februari 
2023. 

11 Anwar Siswandi (2023). “Antisipasi Penggunaan ChatGPT, UNPAD siapkan Software Anti 
Plagiat”. https://tekno.tempo.co/read/1691768/antisipasi-penggunaan-chatgpt-unpad-siapkan-
software-anti-plagiat. Diakses pada tanggal 15 Februari 2023. 

12 “Productive Teaching Tool or Innovative Cheating?”. 
https://study.com/resources/perceptions-of-chatgpt-in-schools. Diakses pada tanggal 28 Februari 
2023. 
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pendidikan juga, pernah mengalami revolusi teknologi. Revolusi pertama, orang-

orang mulai menitipkan anak-anaknya kepada seorang ‘alim untuk belajar. Sejak 

saat itulah profesi guru mulai dikenal. Revolusi kedua dimulai saat manusia 

mengenal tulisan dan menciptakan berbagai inovasi seperti kertas oleh Cai Lun. 

Revolusi ketiga dimulai pada abad ke-15 dengan ditemukannya mesin cetak oleh 

Johannes Gutenberg, yang memungkinkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

informasi menjadi lebih cepat. Revolusi keempat dimulai pada awal abad ke-20 

dengan ditemukannya teknologi seperti motion picture, radio, televisi, komputer, 

dan internet. Saat ini, revolusi kelima di era teknologi kecerdasan buatan, IoT, dan 

big data makin meluas.13 

Dewasa ini, internet merupakan platform terbesar yang bisa dimanfaatkan 

untuk belajar. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APPJI) melaporkan 

bahwa pada tahun 2023 angka pengguna internet di Indonesia mencapai 

215.626.156 jiwa dari total populasi sebesar 275.773.901 jiwa.14 Dengan internet, 

semua orang belajar di mana saja dan kapan saja, menyesuaikan gaya belajarnya. 

Di samping itu, proses pembelajaran masa kini banyak melibatkan internet. 

Mahasiswa sebagai pengguna bisa belajar secara mandiri dari internet melalui 

aplikasi ChatGPT. 

                                                             
13 Rusydi Ananda (2017). Perkembangan Teknologi Pembelajaran dan Pengaruhnya Terhadap 

Perkembangan Peserta Didik, dalam Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman, Vol. 6, Edisi 1, hal. 
70–71. 

14 “Survei APJII Pengguna Internet di Indonesia Tembus 215 Juta Orang”. 
https://apjii.or.id/berita/d/survei-apjii-pengguna-internet-di-indonesia-tembus-215-juta-orang. 
Diakses pada tanggal 13 Maret 2023. 
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Penggunaan kecerdasan buatan dalam sistem pembelajaran membawa 

manfaat dan kemudahan. Antara lain, membuka peluang peningkatan efektivitas 

dan efisiensi sistem pembelajaran, memberikan bekal pengetahuan teknologi 

masa depan, menjadi sistem pendukung,  meningkatkan kualitas pendidik, dan 

meminimalisir urusan administrasi.15 Terlebih bagi perguruan tinggi, adaptif 

terhadap teknologi baru dalam sistem pembelajaran merupakan salah satu 

bentuk jawaban atas tantangan kebutuhan pembelajaran seumur hidup dan 

kebutuhan skill over degree.16 

Selain itu, berdasarkan enam tingkatan pendidikan yang digagas oleh 

Benjamin S. Bloom, yakni: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi, perkembangan kecerdasan buatan dalam pembelajaran sudah 

mencapai tingkatan ketiga. Namun seiring pesatnya perkembangan teknologi ini, 

dengan proses deep learning kecerdasan buatan akan segera menyempurnakan 

kemampuan analisisnya.17 Dengan hadirnya kecerdasan buatan dalam sistem 

pembelajaran, akan meningkatkan kualitas pendidikan, karena mahasiswa 

mampu memperoleh pengetahuan secara mandiri melalui kecerdasan buatan. 

Namun semua kecanggihan dari perkembangan teknologi harus dibarengi 

dengan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkannya. Jika tidak, 

perkembangan teknologi hanya akan menjadi realitas sejarah belaka. Di 

                                                             
15 Made Saihu (2021). Al-Qur’an and The Need for Islamic Education to Artificial Intelligence, 

dalam Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Keislaman, Vol. 5, Edisi 2, hal 28. 
16 Setiawan dan Luthfiyani, “Penggunaan ChatGPT Untuk” ..., hal. 57. 
17 Pabubung, “Epistemologi Kecerdasan Buatan (AI)” ..., hal. 153–54. 
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lingkungan perguruan tinggi, aplikasi ChatGPT belum dimanfaatkan ke dalam 

proses perkuliahan secara masif. Adopsi kecerdasan buatan dalam dunia 

pendidikan dinilai lambat dibandingkan dengan bidang lain, seperti aplikasi 

industri.18 

Seiring bergesernya paradigma pendidikan khususnya dalam pembelajaran, 

seyogianya para akademisi dapat mengikuti perkembangan teknologi. Pada era 

teknologi, esensi mengajar telah berubah dari sekadar proses transmisi 

pengetahuan menjadi proses transformasi budaya belajar yang lebih mandiri dan 

bertanggung jawab.19 Dalam paradigma distributed intelligence, fungsi pengajar, 

dosen, atau lembaga pendidikan beralih dari sumber belajar menjadi mediator 

dari ilmu pengetahuan.20 Oleh sebab itu perlu adanya perubahan, mahasiswa 

menggunakan teknologi untuk belajar, salah satu alternatif teknologi yang bisa 

dimanfaatkan dalam perkuliahan yaitu ChatGPT. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terkait pengunaan ChatGPT di kelas 

mata kuliah Literasi Big Data Program Studi (Prodi) Pendidikan Agama Islam (PAI) 

UIN Sunan Kalijaga. Dari 28 responden, 67.9% mahasiswa merupakan pengguna 

ChatGPT, 28.6% pengguna sering menggunakan ChatGPT, 7.1% pengguna sangat 

sering, dan 75% mahasiswa merasa terbantu oleh ChatGPT. Data tersebut hanya 

digunakan sebagai informasi awal yang bertujuan untuk mengetahui kondisi riil di 

                                                             
18 Enkelejda Kasneci dkk. (2023). ChatGPT for Good? On Opportunities and Challenges of 

Large Language Models for Education, dalam Learning and Individual Differences, Vol. 103, hal. 4. 
19 Mawardi (2018), Designing the Implementation of Model and Instructional Media, dalam  

Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8, Edisi 1, hal. 32. 
20 Hujair AH Sanaky (2013). Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif. Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, hal. 215–216. 
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lapangan. Selain itu, salah satu mahasiswa yang mengikuti kelas tersebut 

menjelaskan bahwa selain mahasiswa memanfaatkan aplikasi ChatGPT dalam 

perkuliahan Big Data, secara khusus ada satu kelompok pemakalah yang memang 

membahas tentang ChatGPT. Dosen pengampu pun tidak mempermasalahkan 

penggunaan ChatGPT di kelasnya.21 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut agar mendapatkan lebih banyak informasi dan memberikan gambaran 

bahwa ChatGPT bisa digunakan untuk menumbuhkan kemandirian belajar. Oleh 

sebab itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Chatgpt 

Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Literasi Big Data Di Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun Akademik 2022/2023.” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan ChatGPT dapat menumbuhkan kemandirian belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Literasi Big Data di Prodi PAI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

                                                             
21 Wawancara dengan GZ, sebagai mahasiswa PAI pada mata kuliah Literasi Big Data, pada 

hari Senin tanggal 13 Maret 2023 pukul 20.00 WIB. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pelaksanaan penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan penggunaan ChatGPT dalam menumbuhkan kemandirian 

belajar mahasiswa pada mata kuliah Literasi Big Data di Prodi PAI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah wawasan bagi pembaca mengenai penumbuhan kemandirian 

belajar dengan ChatGPT. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat di dunia pendidikan, 

terlebih lagi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait ChatGPT. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam mengetahui 

penggunaan ChatGPT untuk menumbuhkan kemandirian belajar 

mahasiswa. 

b. Manfaat bagi pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi baru mengenai ChatGPT 

sebagai suatu aplikasi yang bisa membantu pendidik untuk menumbuhkan 

kemandirian belajar mahasiswa. 
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c. Manfaat bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan sumbangan 

kepustakaan, bagi pembaca yang berminat melakukan penelitian tentang 

ChatGPT. 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai pembanding, peneliti akan menyajikan beberapa penelitian yang 

masih baririsan dengan topik yang sedang dikaji, yakni ChatGPT: 

1. Artikel yang ditulis oleh Hyunsu Lee (2023), menjelaskan bahwa ChatGPT 

sebagai model bahasa berfungsi sebagai asisten pengejar virtual, 

memberikan peserta didik informasi yang terperinci dan relevan dan 

dimungkinkan simulasi interaktif. Selain itu, ChatGPT berpotensi untuk 

mengimplifikasi keterlibatan dan pembelajaran peserta didik.22 

Penelitian ini sama-sama meneliti tentang penggunaan ChatGPT 

dalam pembelajaran. Hanya saja penelitian Lee dilakukan dalam 

pembelajaran medis, sedangkan penelitin ini dilakukan dalam pembelajaran 

Literasi Big Data. 

2. Artikel yang ditulis oleh Adi Setiawan dan Ulfah Khairiyah Luthfiyani (2023), 

menjelaskan bahwa ChatGPT mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam bidang kepenulisan. Selain itu, ChatGPT mampu mengefisiensi waktu 

                                                             
22 Hyunsu Lee (2023), The Rise of ChatGPT: Exploring Its Potential in Medical Education, dalam 

Anatomical Sciences Education. 
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pengerjaan menjadi kurang dari tujuh menit, di luar waktu merumuskan 

prompt-nya.23 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. Adapun letak perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Adi Setiawan dan Ulfah Khairiyah 

Luthfiyani berfokus kepada penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan 

kemampuan kepenulisan mahasiswa. Sedangkan penelitian ini yaitu 

penggunaan ChatGPT dalam menumbuhkan kemandirian belajar. 

3. Artikel yang ditulis oleh Pericles ‘asher’ Rospigliosi (2023), menjelaskan 

bahwa ChatGPT mampu menawarkan pembelajaran yang bersifat interaktif 

dan personal. Setiap peserta didik bisa menanyakan apa pun dan 

memberikan koreksi apabila aplikasi tersebut memberikan informasi yang 

salah. Namun penting untuk mempertimbangkan implikasi etis dan potensi 

risiko terkait dengan penggunaan ChatGPT, karena makin terintegrasinya 

kecerdasan buatan ke dalam lingkungan belajar.24 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian adalah sama-sama 

meneliti tentang ChatGPT. Sedangkan perbedaannya terletak fokus 

penelitiannya. Jurnal ini mengeksplorasi beberapa pertanyaan yang bisa 

diajukan kepada ChatGPT, kemudian mengidentifikasinya agar memberikan 

                                                             
23 Setiawan dan Luthfiyani (2023). Penggunaan ChatGPT Untuk Pendidikan di Era Education 

4.0: Usulan Inovasi Meningkatkan Keterampilan Menulis, dalam Jurnal Pendidikan Teknologi 
Informasi, Vol. 4, Edisi 1. 

24 Pericles ‘asher’ Rospigliosi (2023). Artificial intelligence in teaching and learning: what 
questions should we ask of ChatGPT?, dalam Interactive Learning Environments, Vol. 31, Edisi 1. 
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nilai kepada orang-orang yang berpikir tentang hubungan antara kecerdasan 

buatan dan pembelajaran. Sedangkan penelitian ini berisi tentang 

bagaimana penggunaan ChatGPT dalam menumbuhkan kemandirian belajar. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Pericles ‘asher’ Rospigliosi adalah penelitian pustaka. 

4. Artikel yang ditulis oleh Nigar M. Shafiq Surameery dan Mohammed Y. 

Shakor (2023), menjelaskan bahwa ChatGPT memiliki peran penting dalam 

membantu memecahkan bug pemorgraman dengan memberikan bantuan 

debugging, prediksi bug, dan penjelasan bug.25 

Penelitian ini mempunyai kesamaan objek yang akan diteliti, ChatGPT. 

Adapun letak perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nigar M. 

Shafiq Surameery dan Mohammed Y. Shakor berfokus kepada penggunaan 

ChatGPT sebagai alat debugging kode pemrograman. Sedangkan penelitian 

ini mempunyai fokus terhadap penumbuhan kemandirian belajar dengan 

ChatGPT. 

5. Artikel yang ditulis oleh Eng Lieh Ouh, dkk. (2023), menjelaskan bahwa 

ChatGPT bisa menjadi alat berharga bagi peserta didik yang ingin 

menghadapi tantangan dalam pemrograman dan mencari cara baru untuk 

menyelesaikan masalah kode.26 

                                                             
25 Nigar M. Shafiq Surameery dan Mohammed Y. Shakor (2023). Use ChatGPT to Solve 

Programming Bugs, dalam International Journal of Information Technology and Computer Engineering, 
Vol. 3, Edisi 1. 

26 Eng Lieh Ouh dkk. (2023). ChatGPT, Can You Generate Solutions for My Coding Exercises? 
An Evaluation on Its Effectiveness in an Undergraduate Java Programming Course, dalam Proceedings 
of the 2023 Conference on Innovation and Technology in Computer Science Education,  Vol. 1. 
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Penelitian ini berfokus pada ChatGPT sebagai objek penelitian. 

Namun, ada perbedaan dalam pendekatan dengan penelitian yang ditulis 

oleh Eng Lieh Ouh, dkk. yang hanya membahas penggunaan ChatGPT dalam 

pemrograman komputer. Sedangkan penelitian ini membahas tentang 

penggunaan ChatGPT dalam menumbuhkan kemandirian belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini telah mengungkapkan bagaimana penggunaan ChatGPT dalam 

menumbuhkan kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah Literasi Big 

Data di Prodi PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penggunaan ChatGPT pada 

mata kuliah Literasi Big Data ini sudah cukup baik. Peneliti menemukan bahwa 

ChatGPT berperan sebagai teknologi untuk mengamplifikasi pertumbuhan 

kesadaran belajar. Dengan ChatGPT ini, mahasiswa terdorong untuk belajar 

sendiri, bertanggung jawab, mencari strategi yang paling tepat ketika ada 

masalah belajar dan mencari materi perkuliahan sendiri. Pertumbuhan 

kemandirian belajar ini dapat dilihat dari indikator-indikator yang muncul 

seperti, mandiri, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, percaya diri, dan 

bertanggung jawab terhadap pembelajarannya. 

2. Hingga penelitian ini selesai, belum ada penelitian yang secara khusus 

mengkaji penggunaan ChatGPT dalam menumbuhkan kemandirian belajar. 

Penelitian ini hanya melakukan pengamatan terhadap aktivitas pengguna di 

ChatGPT, sehingga belum dapat menggambarkan penggunaan ChatGPT di 

dalam kelas selama proses perkuliahan. Terbatasnya jumlah informan dalam 

penelitian ini juga berpotensi menyebabkan keterbatasan informasi, karena 

hanya informan yang aktif menggunakan ChatGPT yang dipilih oleh peneliti. 
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B. Saran 

1. Untuk mahasiswa 

ChatGPT benar-benar memberikan kemudahan dan dorongan dalam 

proses perkuliahan. Namun, penting untuk diingat bahwa ChatGPT sebaiknya 

digunakan sebagai alat bantu, bukan sumber utama. Peneliti menyarankan 

agar tidak terlalu bergantung pada ChatGPT, karena penggunaan berlebihan 

dapat menyebabkan kecenderungan untuk malas belajar, seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu, tidak semua informasi yang 

diberikan oleh ChatGPT dapat dianggap benar begitu saja, dan tetap perlu 

diverifikasi dengan sumber-sumber lain. Oleh karena itu, bijaksanalah dalam 

menggunakan ChatGPT. 

2. Untuk pendidik 

Pemanfaatan ChatGPT dalam mata kuliah Literasi Big Data di Prodi PAI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah membawa inovasi menarik dalam dunia 

pembelajaran. Hal ini membuka peluang untuk memasukan teknologi baru ini 

dalam proses pembelajaran. Bagi para pendidik, baik dosen maupun guru, 

ChatGPT bukanlah ancaman yang harus dihindari. Jika digunakan dengan 

bijaksana dan dipahami dengan baik, ChatGPT bisa menjadi kawan mengajar 

yang berharga. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan langkah awal untuk 

mengenali manfaat ChatGPT untuk menumbuhkan kemandirian belajar. 
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3. Untuk peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi berharga dalam bidang 

inovasi pembelajaran. Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian ini 

baru sebatas pengungkapan temuan tanpa pengujian statistik yang akurat. 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai titik awal 

dan melanjutkannya dengan uji coba menggunakan metode kuantitatif yang 

lebih kuat dan terperinci. Dengan demikian, akan makin jelas dan meyakinkan 

hasi dari penelitian ini. 
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